
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, dapat diketahui menjadi 

orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus bukanlah suatu hal 

yang mudah. Orangtua memiliki tantangan tersendiri dalam menerima 

dan mengasuh anak dengan kondisi yang tidak seperti anak normal 

lainnya. Tantangan–tantangan tersebut yang nantinya dapat 

berpengaruh kepada pemikiran seseorang terhadap dirinya sendiri. 

Ketika pertama kali orangtua mengetahui anak lahir dengan 

berkebutuhan khusus, umumnya orangtua akan memberikan reaksi 

negatif seperti penolakan, kaget, kecewa, tidak percaya hingga bahkan 

menyalahkan keadaan atau menyalahkan diri sendiri (Mangunsong, 

2009). Hal ini juga dirasakan oleh anggota Parent Support Group P3A 

Keluarga Compassion, dimana informan menunjukkan bahwa adanya 

rasa kekecewaan karena tidak sesuainya anak dengan ekspetasi yang 

dipunya oleh orangtua, reaksi-reaksi lainnya yang ditunjukkan seperti 

reaksi terkejut. 

Datangnya keadaan yang seperti itu, maka akan menjadi hal yang 

penting bagi seorang ayah untuk memiliki kemampuan memberikan 

kehangatan terhadap diri sendiri agar tetap positif dalam menjalani 

atau menghadapi situasi yang ada. Kemampuan tersebut dapat dikenal 

dengan self compassion. Menurut Neff (2011) self compassion 

merupakan sikap seseorang dalam menghadapi suatu permasalahan, 

penderitaan dengan menekankan rasa pemahaman mengenai diri 

sendiri. Salah satu fungsi dari adanya self compassion adalah dapat 

mengurangi rasa stress yang dirasakan orangtua dalam merawat anak 

berkebutuhan khusus seperti autisme (Neff, 2014). 

Pada ayah yang memiliki anak berkebutuhan khusus, nilai 

spiritualitas dan dukungan sosial yang dijadikan acuan untuk dapat 

memunculkan rasa self compassion. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dirasakan informan dimana mereka mengalami penurunan self 

compassion yang terlihat pada waktu awal mengetahui anak informan 

merupakan anak berkebutuhan khusus dan saat informan merawat 

anak berkebutuhan khusus. Penurunan self compassion tiap individu 

bermacam-macam sebabnya, terdapat informan yang mengalami 

penurunan dalam self kindness dikarenakan timbulnya perasaan 
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menyalahkan dirinya sendiri atas kelahiran anak berkebutuhan khusus. 

Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian Anggraini (2013) dimana 

terdapat probabilitas bahwa orangtua akan berpikir untuk 

menyalahkan dirinya karena anak mengalami kecacatan akibat dari 

keteledoran orangtua. 

Selain timbulnya rasa bersalah, sebab lain dapat terjadi seperti 

salahnya pola pengasuhan. Seorang ayah tidak hanya bertugas untuk 

mencari uang saja, namun juga mengasuh dan membesarkan anak 

layaknya ibu. Pola pengasuhan tentunya akan berdampak besar bagi 

anak, hal ini sesuai dengan penelitian yang dibuat oleh Setyarini dkk. 

(2019) dimana seorang ayah berperan penting dalam mengasuh 

seorang anak karena berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

keterlibatan ayah dalam mengasuh dapat meningkatkan prestasi anak, 

membantu proses penyesuaian diri terhadap lingkungan, 

menumbuhkan rasa percaya diri anak. Hal ini sesuai dengan apa yang 

informan jelaskan bahwa apa yang informan asuh pada anaknya 

berpengaruh terhadap kepribadian anak informan. Hal ini terbukti 

bahwa dulunya informan salah menerapkan pola asuh dan sekarang 

berdampak pada mental anak. Adanya perubahan sikap seperti 

kejujuran, membuat informan menyalahkan dirinya dan membuat 

adanya penurunan self kindness. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dua dari ketiga informan 

mengalami hambatan dalam mengembangkan self compassion 

khususnya common humanity pada saat anak didiagnosis 

berkebutuhan khusus, informan merasakan adanya perbedaan nasib 

dalam dirinya dengan keluarganya, dikarenakan tidak adanya 

keluarganya yang bernasib sama seperti dirinya yaitu memiliki anak 

berkebutuhan khusus. 

Salah satu cara meningkatkan self compassion adalah dengan 

cara mencari dukungan sosial yang berada di dekat individu, menurut 

penelitian Irnanda & Hamidah (2021) dan Nafisah dkk. (2018) 

ditemukan bahwa terdapat hubungan signifikan dengan arah yang 

positif antara dukungan sosial dan self compassion. Hal ini 

menunjukkan semakin tingginya dukungan sosial yang didapatkan 

oleh seseorang maka akan semakin tinggi juga self compassion yang 

dimiliki orang tersebut. Hal ini selaras dengan hasil data diatas, 
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dimana kedua   informan   mengalami   peningkatan   dalam   aspek 

mindfulness yang mereka dapatkan dari keluarga dan teman. 
Menurut penelitian Hidayati (2011) mengungkapkan bahwa 

dukungan sosial bisa didapatkan tidak hanya dari lingkungan terdekat 

informan seperti keluarga atau teman tapi bisa didapatkan melalui 

komunitas. Hal ini sesuai dengan apa yang ketiga informan dapatkan 

dimana dengan mengikuti Keluarga Compassion informan 

mendapatkan dukungan melalui ajaran-ajaran dari guru besar serta 

dukungan-dukungan dari sesamanya dalam komunitas tersebut. 

Ajaran-ajaran yang diberikan terhadap informan diterima melalui 

berbagai kegiatan seperti retret dan meditasi yang diajarkan dalam 

kondisi offline maupun online. Ajaran-ajaran tersebut diidentifikasi 

meningkatkan self compassion yang ada pada diri informan, hal ini 

didukung penelitian oleh Morley (2017) dimana terdapat korelasi 

antara self compassion dengan lamanya berlatih meditasi mindfulness. 

Dengan demikian, salah satu cara meningkatkan self compassion 

adalah bisa dengan menggunakan meditasi untuk melatih mindfulness. 

Terbukti bahwa salah satu aspek self compassion yaitu mindfullnes 

semakin matang dalam ketiga informan, hal ini tergambarkan dengan 

ketiga informan yang memiliki rasa kebersyukuran atas memiliki anak 

berkebutuhan khusus dan berfokus pada perasaan yang pada saat itu 

mereka rasakan. Hal tersebut menandakan bahwa para informan telah 

move on dari adanya perasaan negatif yang mereka rasakan pada 

dahulu seperti perasaan kekecewaan, kesedihan yang memperburuk 

penerimaan mereka terhadap anak. Berdasarkan data diatas, 

komunitas juga mampu meningkatkan aspek self kindness informan 

yang ditunjukkan dengan sudah tidak munculnya perasaan 

menyalahkan diri dan lebih berfokus pada anaknya. 

Berdasarkan data diatas, terdapat informan yang tidak mengalami 

kenaikkan pada self kindness, hal tersebut dikarenakan adanya 

pengalaman yang buruk dimana anak mengalami perundungan 

disekolah. Perundungan anak disekolah menyebabkan dampak yang 

buruk terhadap anak tersebut, menurut hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Mu’ammar (2017) anak berkebutuhan khusus yang mengalami 

perundungan akan berdampak pada mental anaknya. Informan yang 

merupakan ayah pada saat itu menyalahkan dirinya karena bukannya 

membantu anak informan, tapi informan tidak bisa berperilaku dengan 
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baik dan benar. Dengan demikian penumpukkan rasa bersalah ini 

menjadi pemaknaan yang negatif terhadap diri sendiri yang sulit 

diubah jika individu tidak memaafkan dirinya sendiri. 

Dengan demikian, peneliti mendapatkan hasil bahwa dengan 

mengikuti komunitas Keluarga Compassion dapat meningkatkan self 

compassion namun peningkatan ini tidak terjadi dalam semua aspek. 

Berdasarkan data, rata-rata peningkatan self compassion informan 

mengalami peningkatan pada aspek mindfulness. Sedangkan pada 

aspek-aspek lainnya belum tentu mengalami peningkatan seperti apa 

yang terjadi pada informan pertama yang tidak mengalami 

peningkatan pada aspek self kindness. Komunitas sendiri membantu 

meningkatkan self compassion yang ada dengan menggunakan 

berbagai cara yaitu seperti adanya kegiatan retret yang terdiri dari 

meditasi dan penerapan-penerapan dari ilmu yang telah diajarkan oleh 

guru besar melalui kegiatan sehari-hari, lalu mengunjungi tempat- 

tempat lain untuk saling membantu dan menyebarkan ajaran/darma 

milik guru besar. Kegiatan diatas khususnya meditasi merupakan 

kegiatan yang paling membantu informan untuk menjadi diri yang 

lebih baik, kegiatan meditasi yang dilakukan diselingi dengan ajaran- 

ajaran dari guru besar yang dinilai hal ini yang membantu peningkatan 

dari self compassion yang dimiliki informan. 

 

5.2 Refleksi 

Setelah melakukan penelitian ini, banyak hal yang dapat 

dipelajari oleh peneliti terutama terkait self compassion. Peneliti 

mendapatkan pelajaran dengan mendengarkan cerita-cerita yang 

diceritakan oleh informan, pelajaran-pelajaran tersebut membuka 

pengetahuan-pengetahuan peneliti mengenai bagaimana susahnya 

memiliki anak berkebutuhan khusus, melihat kesusahan informan- 

informan dalam menerima keadaan hidup yang sulit. Adanya 

perbedaan kehidupan dari informan dan peneliti ini yang membuka 

pengetahuan peneliti yang sebelumnya belum terjun secara langsung 

khususnya dalam tema anak berkebutuhan khusus. Perbedaan ini yang 

membuat peneliti menjadi lebih bersyukur atas kehidupan yang telah 

diberikan oleh Yang Maha Kuasa. Selain itu, peneliti juga 

mendapatkan pelajaran yaitu pentingnya bagi diri kita sebagai 

manusia untuk bisa move on dari perasaan-perasaan menyakitkan dari 
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masa-masa lampau. Secara manusiawi saat-saat pertama kali 

menghadapi peristiwa menyakitkan, rata-rata bahkan hampir semua 

manusia menanggapi hal tersebut dengan sesuatu yang negatif, namun 

ternyata akan menjadi ketidakbaikkan bagi diri sendiri jika perasaan 

negatif tersebut tetap dibiarkan dalam diri kita karena diakhir hal 

tersebut akan membuat kita tidak bisa menghargai diri kita sendiri. 

Selama melaksanakan penelitian tentunya peneliti sadar terdapat 

beberapa hal yang menjadi keterbatasan penelitian. Keterbatasan 

peneliti yang pertama adalah peneliti tidak dapat melakukan observasi 

secara langsung ketika wawancara dilakukan dikarenakan wawancara 

yang dilakukan melalui aplikasi zoom meeting serta informan yang 

tidak bisa menyalakan kamera. Keterbatasan peneliti kedua tidak 

stabilnya internet dan kendala device mic sehingga menyebabkan 

rekaman suara tidak bagus. 

 

5.3 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menyimpulkan bahwa dengan lahirnya anak berkebutuhan khusus 

akan memberikan tantangan bagi orangtua. Sama dengan ibu, seorang 

ayah pun juga merasakan perasaan kecewa dan tidak terima saat 

mengetahui bahwa anaknya didiagnosis mengalami kekurangan entah 

dari fisik maupun kognitif. Tantangan selanjutnya adalah bagaimana 

cara ayah dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus yang berbeda 

dengan anak lainnya. Tantangan-tantangan yang berat ini memerlukan 

suatu perasaan welas asih terhadap diri sendiri yang dinamakan 

sebagai self compassion. Dalam bahasannya tentang self compassion 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti dukungan sosial 

yang berasal dari komunitas, keluarga, teman, agama dan ilmu 

kehidupan. Adanya dukungan sosial dalam diri informan membantu 

dirinya untuk bisa berfokus pada jalan keluar atau solusi yang dapat 

diberikan terhadap anak tersebut. Dukungan sosial tersebut dapat 

dicari melalui berbagai cara yaitu seperti keluarga, teman bahkan 

komunitas. 

Dalam prosesnya meningkatkan self compassion, ketiga 

informan mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh 

Keluarga Compassion seperti mengikuti retret, mengikuti meditasi 

secara offline/online, berziarah ke tempat-tempat untuk menyebarkan 
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darma/ajaran dari guru besar Keluarga Compassion. Dengan ikutnya 

ketiga informan dalam tiap kegiatan Keluarga Compassion sejak lama, 

membantu mereka dalam mengembangkan self compassion yang ada 

dalam dirinya, khususnya dalam aspek mindfulness. Menurut Neff 

(2011) dikatakan bahwa salah satu faktor yang menunjang self 

compassion adalah lingkungan yang berisikan dengan orang-orang 

dengan self compassion. Hal ini sesuai dengan apa yang terjadi dalam 

diri informan karena adanya ajaran dari guru besar tentang self 

compassion dan lingkungan yang berisi orang-orang dengan self 

compassion, maka informan juga tertular self compassion yang 

dimilikinya. 

Namun peneliti menemukan bahwa adanya penyalahan diri 

sendiri yang terlalu lama yang berarti menghambat berkembangnya 

sikap self kindness, tidak bisa berubah menjadi lebih baik dengan 

hanya mengikuti komunitas saja. Diperlukan langkah-langkah lebih 

guna untuk bisa memaafkan perilaku-perilaku yang ada di masa lalu. 

 

5.4 Saran 

Berikut ini merupakan saran-saran yang diajukan peneliti: 
1. Bagi informan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi kepada diri sendiri terkait dengan 

penerimaan anak berkebutuhan khusus dan penerimaan 

diri sendiri. Perlunya bahan evaluasi ini untuk melihat 

apakah informan selama ini sudah mengalami 

perkembangan dari memaafkan dirinya sendiri hingga 

menerima anak yang memiliki kekurangan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya dapat 

menjadikan hasil penelitian ini menjadi tambahan referensi 

untuk penelitian serupa seperti seberapa lama efek dari 

meditasi untuk menumbuhkan self compassion atau 

melihat dan membandingkan self compassion yang 

dimiliki oleh anggota dilihat dari gender atau waktu 

bergabung. Dengan demikian hal ini dapat menjadi 

tambahan data untuk penelitian yang serupa. 

3. Bagi komunitas, komunitas dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai data agar dapat melihat bagaimana 

perkembangan anggota Keluarga Compassion dari 
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sebelum mengikuti hingga sampai penelitian ini dibuat. 

Tidak hanya itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 

bahan evaluasi agar komunitas Keluarga Compassion 

mengetahui dampak atau efek apa saja yang dialami 

anggota dari pelajaran-pelajaran hidup yang diberikan oleh 

guru besar. Perlunya bahan evaluasi ini untuk melihat 

kembali nantinya seberapa besar tujuan atau keinginan 

komunitas dalam membantu anggota-anggota lain yang 

memiliki permasalahan serupa. 

4. Bagi masyarakat , masyarakat dapat menjadi lebih paham 

mengenai self compassion itu sendiri, dan harapannya 

setelah lebih paham dapat mempelajari hal-hal apa saja 

yang dapat meningkatkan self compassion itu sendiri. 
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